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This research activity was carried out at Marketing Entres 
Siarioi Farmer Group Bonra Village Mapilli District Polewali Mandar 
District, which lasted for 6 (six) which began in July - November 2018. 
To find out the marketing strategies undertaken by the Farmers 
Group. Siarioi in marketing Entres. The method used in this study 
includes direct observation and interviews and reviewing research 
data. The data obtained in this study were further analyzed using a 
SWOT analysis to determine the Internal and External Factors that 
occur within the company. Indonesian cocoa is faced with several 
problems including: product quality is still low and the development 
of cocoa downstream products is still not optimal. So that this 
becomes a challenge as well as an opportunity for investors to 
develop businesses and achieve greater added value from cocoa 
agribusiness. Indonesia has the potential to become a major cocoa 
world producer, if cocoa agribusiness is well developed and 
managed. In Bonra Village, Mapilli Subdistrict, Polewali Mandar 
Regency, West Sulawesi Province, there is the Success Punding 
Syarif cocoa farmer who is a member of the Siarioi Farmer Group, 
taking an important role in the history of the development of the cocoa 
plantation sector in West Sulawesi. 
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Indonesia dikenalsebagai negara agraris sehingga pembangunan 
sektor pertanian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
pembangunan nasional secara keseluruhan. Pembangunan sektor 
pertanian ini sangat penting karena menyangkut hajat hidup lebih dari 
setengah penduduk Indonesia yang menguntungkan perekonomian 
keluarga. Sehingga wajar pemerintah memprioritaskan pembangunan 
pada sektor pertanian yang didukung oleh sektor-sektor lainnya. 
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 
peranannyacukup penting bagi sektor perekonomian nasional, khususnya 
sebagai penyedia lapangankerja, sumber pendapatan dan devisa negara. 
Disamping itu kakao juga berperandalam mendorong pengembangan 
wilayah dan pengembangan agroindustri.Padatahun 2002, perkebunan 
kakao telah menyediakan lapangan kerja dan sumberpendapatan bagi 
sekitar 900 ribu kepala keluarga petani yang sebagian besarberada di 
Kawasan Timur Indonesia (KTI). 
Jenis tanaman kakao yang diusahakan sebagian besar adalah jenis 
kakao lindakdengan sentra produksi utama adalah Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tenggara, Sulawesi TengahDan Sulawesi Barat. 
Pemerintah Indonesia telah melakukan perluasan areal perkebunan 
kakao di seluruh daerah Indonesia. Keberhasilan perluasan areal tersebut 
telah memberikan hasil nyata bagipeningkatan bangsa pasar kakao 
Indonesia di kancah perkakaoan dunia.Indonesiaberhasil menempatkan 
diri sebagai produsen kakao terbesar kedua dunia setelahPantai Gading 
(Cote d’Ivoire) pada tahun 2002, dan tergeser keposisi ketiga oleh Ghana 
pada tahun 2003. Namun beberapa tahun terakhir kejayaan tanaman 
perkebunan kakao mengalami kemunduran, Hal tersebut disebabkan oleh 
makin mengganasnya serangan hama PBK. (PPKKI, 2011) 
Perkakaoan Indonesia dihadapkan pada beberapa 
permasalahanantara lain: mutu produk yang masih rendah dan masih 
belum optimalnyapengembangan produk hilir kakao. Sehingga hal ini 
menjadi suatu tantangan sekaliguspeluang bagi para investor untuk 
mengembangkan usaha dan meraih nilai tambahyang lebih besar dari 
agribisnis kakao.Indonesia berpotensi untuk menjadi produsen utama 
kakaodunia,  jika agribisnis kakao dikembangkan dan dikelola secara baik. 
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Di Desa Bonra Kecamatan Mapilli kabupaten Polewali Mandar 
Provinsinsi Sulawesi Barat terdapat petani kakao Sukses Punding Syarif 
yang tergabung dalam Kelompok Tani Siarioi, mengambil peranan penting 
dalam sejarah perkembangan sektor perkebunan kakao di sulawesi barat. 
Keberhasilan Punding syarif dapat di saksikan dengan tiga hektar lahan 
kakao miliknya dikembangkan dengan metode sambung samping. Kakao 
sambung samping milik Punding syarif telah mendapat pengakuan 
sertifikasi dari peneliti Dirjen Perkebunan sehingga lahan kakao beliau 
pada saat ini menjadi pusat penangkar bibit dan sumber Entres yang 
berkualitas baik (Burhanuddin. 2007 ) 
Walaupun ada banyak masalah potensial, namun kakao merupakan 
komoditi yang ideal untuk dibudidayakan para petani rakyat khususnya di 
Desa Bonra karena dapat dibudidayakan dengan produktivitas yang sama 
pada skala kecil   ataupun  skala   besar.  Kakao  secara   mudah  
dibudidayakan  dan dipungut hasil panennya serta tidak memerlukan 
banyak modal untuk alat mesin berat dalam pengolahannya. Oleh karena 
itu, kakao mudah terpadu dengan sistem pertanian tradisional  
 Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai strategi Pemasaran Entresdi KT. Siarioi 




 Pemangkasan terhadap tanaman termaksud salah satu bentuk 
perawatan. Memangkas, artinya membuang bagian tanaman baik berupa 
cabang ranting maupun daun yang di anggap kurang berguna dan 
meboroskan. 
Melalui proses pemangkasan diperoleh  beberapa keuntungan, diantara 
lain: tanaman berbentuk lebih indah, buah cepat besar, penguapan dapat 
dikurangi,mempertahankan umur ekonomis tanaman, mencegah 
serangan hama dan penyakit  dan dapat lebih selektif dalam menghasilkan 
batang yang berkualitas.  
Pemangkasan dilakukan terhadap cabang-cabang yang tumbuh rendah 
dan lemah. Pohon dipangkas sehingga cabang terendah akan berjarak 
lebih dari 1 m dari tajuk tanaman kakao. Adapun alat Untuk pemangkasan 
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tanaman kakao dapat digunakan alat – alat seperti  gunting pangkas dan 
alat tajam lainnya.  
 Pemangkasan ditujukan pada pembentukan cabang yang seimbang 
dan pertumbuhan vegetatif yang baik.Pohon pelindung juga dilakukan 
pemangkasan agar percabangan dan daunnya tumbuh tinggi dan baik. 
Pemangkasan ada beberapa macam yaitu : 
- Pangkas Bentuk, dilakukan umur 1 tahun setelah muncul cabang 
primer (jorquet) atau sampai umur 2 tahun dengan meninggalkan 3 cabang 
primer yang baik dan letaknya simetris. 
- Pangkas Pemeliharaan, bertujuan mengurangi pertumbuhan vegetatif 
yang berlebihan dengan cara menghilangkan tunas air (wiwilan) pada 
batang pokok atau cabangnya. 
- Pangkas Produksi, bertujuan agar sinar dapat masuk tetapi tidak 
secara langsung sehingga bunga dapat terbentuk. Pangkas ini tergantung 
keadaan dan musim, sehingga ada pangkas berat pada musim hujan dan 
pangkas ringan pada musim kemarau. 
- Pangkas Restorasi, memotong bagian tanaman yang rusak dan 
memelihara tunas air atau dapat dilakukan dengan side budding. 
(Yudi Purbowinanto, 2006 ) 
 
Pengaruh Usaha Kreatif Terhadap Perekonomian 
 (Mokhamad, 2007 ) Pembagunan ekonomi suatu bangsa 
meerupakan pilar penting bagi terselenggaranya proses pembangunan di 
segala bidang. Karena jika pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, 
maka bidang-bidang lain seperti bidang hukum, politik, pertanian dan lain-
lain akan sangat terbantu (Dumairy, 1997) Sektor pertanian diyakini 
sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah 
perekonomian menuju kemajuan. Hasil pertanian selalu memiliki dasar 
tukar (Term of trade)yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 
menciptakan nilai tambah yang lebih besar di bandingkan produk-produk 
sektor lain. Hal ini disebabkan karena sektor pertanian memiliki sifat yang 
berkelanjutan.  
 Keunggulan-keunggulan sektor pertanian diantaranya memberikan 
kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan nilai 
tambah yang lebih tinggi pada berbagai komoditas. Menurut teori ekonomi 
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pembangunan ekonomi negaranya maka negara tersebut semakin maju. 
Jika suatu negara kontribusi sektor industrinya telah di atas 30% maka 
dapat dikatakan negara tersebut tergolong negara maju.  
(Sadono Sukirno, 2001 dalam Dewiyanti, 2015). 
 Pertumbuhan laju industri pertanian merupakan andalan pemerintah 
dalam upaya meningkatkan penekonomian di Indonesia. Perekonomian di 
Indonesia tidak akan berkembang tanpa dukungan dari peningkatan 
perindustrian sebagai salah satu sektor perekonomian yang sangat 
dominan di jaman sekarang. 
 Menurut (Anonim, 2007) Usaha kreatif di berbagai negara di dunia 
saat diyakini dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian bangsanya 
secara signifikan. Banyak studi telah dilakukan untuk melihat 
perkembangan serta kipra sektor usaha kreatif dalam perekonomian di 
dunia. Indonesia pun mulai melihat bahwa sektor usaha kreatif ini 
merupakan sektor usaha yang potensial untuk dikembangkan, karena jika 
dilihat dari sumber daya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, Kreativitas 
petani Indonesia dapat disejajarkan dengan bangsa lain di dunia. Hal ini 
terbukti dengan banyak sekali warga negara asin yang tertarik meneliti 
tanaman kakao di Indonesia. 
 Usaha dibidang pertanian meupakan pilar utama dalam membentuk 
ekonomi kreatif dan usaha dibidang pertanian ini sangatlah penting bagi 
Indonesia karena diyakini akan memberikan dampak positif bagi tatanan 
kehidupan berbagsa dan bernegara. 
Strategi Pemasaran 
 Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari seluruh 
kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat 
memuaskan kebutuhan baik pada pembeli yang ada maupun pembeli 
potensial. Pemasaran mencakup usaha perusahaan yang dimulai dengan 
mengidentifikas kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan, menentukan 
produk yang hendak diproduksi, menentukan cara-cara promosi dan 
penyaluran atau penjualan produk tersebut. Kegiatan pemasaran adalah 
kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan sebagai suatu sistem 
 Strategi pemasaran adalah pernyataan pokok tentang dampak yang 
diharapkan akan dicapai dalam hal permintaan pada pasar tertentu. 
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Pendekatan terinci dalam hal permintaan pada pasar tertentu. Pendekatan 
terinci untuk menerapkan strategi ini ditentukan lewat program-program 
pemasaran yang spesifik. Strategi pemasaran dapat memberikan 
konsistensi arah diantara program-program tersebut dengan mengenali 
jenis dampak  total terhadap permintaan dari seluruh usaha pemasaran 
yang dirancang untuk mencapainya. 
Fungsih saluran pemasaran meliputi informasi, promosi, negosiasi, 
pemesanan, pembiayaan, pengambilan resiko dan pemilik fisik. Informasi 
terdiri dari pengumpulan dan penyebaran informasi riset pemasaran 
melalui pelanggan, pesaing dan yang ada saat ini. Promosi yaitu meliputi 
pengembangan dan penyebaran komunikasi persuatif mengenai 
penawaran yang dirancang untuk menarik pelanggang. Negosiasi 
merupakan usaha untuk mencapai persetujuan akhir mengenai harga dan 
syarat lain sehingga transfer kepemilikan dapat dilakukan. Pemasaran 
merupakan komunikasi melalui saluran pemasaran dengan produsen 
mengenai rencana untuk membeli. Pembiayaan merupakan perolehan 
dan alokasi dana yang dibutuhkan untuk mebiayai persediaan pada tingkat 
saluran pemasaran yang berbeda. Pengambilan resiko merupakan asumsi 
resiko yang berhubungan dengan pelaksanaan fungasi saluran 
pemasaran tersebut. Pemikiran fisik merupakan kesinambungan 
penyimpanan dan penggerakan produk fisik dari bahan mentah sampai ke 
pelanggang akhir. 
 Sofyan Assuri (1987) perencanaan pemasaran adalah perumusan 
usaha yang akan dilakukan dalam bidang pemasaran dengan 
menggunakan sumberdaya yang ada dalam suatu perusahaan guna 
mencapai tujuan dan sasaran tertentu di bidang pemasaran pada suatu 
waktu tertentu dimasa yang akan datang. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam perencanaan ini penting karena merupakan alat yang mampu 
dipakai untuk, mendorong tercapainya target tertentu  yang telah 
digariskan oleh perusahaan dan mengkoordinasikan kegiatan pemasaran. 
Karena itu, di dalam kegiatan perencanaan pemasaran ini dibedakan 
menjadi tiga tahap yaitu perencanaan pemasaran jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang (Soekartawi, 2002) 
 Pembangunan pertanian memiliki arti penting untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus meningkatkan pendapatan 
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petani baik mulai penerimaan sebagian nilai tambah dari proses lanjutan 
secara berkesinambungan, penciptaan kesempatan kerja yang memadai 
di pedesaan, maupun peningkatan ekspor non migas (Sutawi, 2002) 
Strategi Kelangsungan Usaha 
 Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan strategi 
yang diterapkan oleh KT. Siarioi dalam rangka mempertahankan 
kelangsungan usahanya. Jadi sebelum masuk pada tujuan utama 
tersebut, konsep strategi harus dipahami terlebih dahulu. Didalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia konsep strategi menunjuk pada suatu rencana. 
Konsep strategi didefenisikan sebagai berikut : 
 “Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus”.(Kamus Besar Bahasa Indonesia,1985.859) 
 Alfred D Chandler memiliki pendapat mengenai pengertian konsep 
strategi sebagai berikut : 
 “Strategi adalah penentuan tujuan jangka panjang dan penerapan 
serangkaian tindakan serta alokasi sumber daya yangdiperlukan untu 
mencapai tujuan tertentu”.(Alfred D. Chandler dalam Robert M.Grant, 
1997:10) 
 Menurut James Brian Quinn, strategi memiliki pengertian sebagai 
berikut : 
 “Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan, dan 
rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang 
utuh. Strategi yang diformulasikan dengan baik akan membantu 
penyusunan dan  pengalokasian sumber daya yang dimiliki perusahaan 
menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik 
disusun berdasarkan internal dan kelemahan perusahaan, antisipasi 
perusahaan dalam lingkungan, serta kesatuan pengerakan yang dilakukan 
oleh mata-mata musuh”.(James Brian Quinn alam Robert Grant, 1997:10) 
 Kemudian Kenneth Andrews berpendapat bahwa: “Strategi 
merupakan bentuk dari tujuan-tujuan, kebijakan utama, dan rencana untuk 
mencapai tujuan, yang dipaparkan sedemikian rupa sehingga dapat 
menerangkan dalam usaha apa organisasi tersebut bergerak atau 
seharusnya bergerak”.(Kenneth Andrews dalam Robert M Grant,1997:10) 
 Jadi paa intinya konsep strategi itu berkaitan langsung dengan 
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konsep perencanaan yang mengarah pada tujuan yang hendak dicapai. 
Sedangkan faktor-Faktor yang menunjang tercapainya  suatu tujuan  
dalam sebuah strategi menurut Robert M. Grant adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan yang sederhana, konsisten dan berjangka panjang 
b. Pemahaman yang baik mengenai lingkungan persaingan 
c. Penilaian yang objektif mengenai sumber daya yang dimiliki 
d. Pelaksanaan yang efektif. (Robert M, 1997:7) 
Dalam faktor-faktor tersebut, yang pertama adalah berupa tujuan yang 
sederhana. Di sini memiliki  pengertian bahwa di dalam strategi itu telah 
dirumuskan dengan sederhana dan jelas tujuan apayang hendak dicapai. 
Sehingga dengan demikian akan terjadi suatu hubungan yang sinergis 
antara pelaku atau pelaksana daripada strategi tersebut dengan 
Tujuan yang hendak dicapai. Dan strategi tersebut harus dilaksanakan 
dengan konsisten, terutama mengenai prosedur yang ada didalamnya, 
sehingga tidak akan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Dan 
yang terakhir adalah berjangka panjang, maksudnya adalah strategi yang 
diterapkan haruslah beriorentasi pada masa depan. 
 Teori Produksi 
 Produksi adalah kegiatan suatu usaha untuk menghsilkan barang 
atau jasa dari bahan-bahan atau sumber-sumber faktor produksi  dengan 
tujuan untuk dijual lagi. Pengertian produksi tersebut memberikan arti lebih 
jauh lagi mengenai peranan menejer produksi. Tanggung jawab produksi 
sangat berkaitan erat dan secara langsung memberikan dampak yang  
besar bagi suatu usaha (Sadono Sukirno, 2000) 
Distribusi 
 David A. Revzan (2006) mengemukakan bahwa saluran distribusi 
merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus barang-barang dari produsen 
ke perantara dan akhirnya  sampai kepada konsumen, selanjutnya 
menurut Alex S. Nitisemito 2004, mengemukakan bahwa saluran distribusi 
adalah lembaga-lembaga distributor atau lembaga-lembaga penyalur  
yang mempunyai kegiatan untuk menyalurkan barang-barang atau jasa-
jasa dari produsen  ke konsumen. Defenisi lain tentang saluran distribusi 
ini adalah ayng dikemukakan oleh: The American Marketing Association 
yang juga mengemukakan tentang banyaknya lembaga yang ada dalam 
aliran atau arus barang. Defenisi tersebut yaitu: Saluran distribusi 
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merupakan suatu struktur organisasi dalam perusahaaan dan luar 
perusahaan yang terdiri dari agen, dealer, pedagang besar dan pengecer, 
melalui sebuah komoditi , produk atau jasa yang dipasarkan. 
Produksi 
 Produksi adalah kegiatan transformasi masukan (input) menjadi 
keluaran (output). Sedangkan proses produksi adalah merupakan suatu 
proses kegiatan dalam memadukan dan merangkai faktor-faktor produksi 
yang dimiliki untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa. Proses 
produksi dapat pula diartikan sebagai sebuah pekerjaan yang dapat 
memperbesar nilai suatu barang atau jasa dengan kata lain produksi  
adalah sebgai kegiatan untuk menambah , mengubah, membuat dan 
menciptakan agar barang atau jasa lebih bermanfaat di dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. 
Biaya Produksi 
 Seorang produsen harus mengeluarkan biaya dalam menghasilkan 
sejumlah barang. Biaya dalam pengertian ekonomi adalah semua beban 
yang harus di tanggung untuk menyediakan barang agar siap dipakai oleh 
konsumen. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses 
produksi ssampai menjadi produk disebut biaya produksi (Agus Ahyari, 
1996) 
Konsep Pendapatan 
 Ditinjau  dari segi rumah tangga perusahaa, maka pendapatan pada 
prinsipnya mempunyai sifat menambah atau menaikan nilai kekayaan 
pemilik perushaan, baik dalam bentuk penerimaan maupun tagihan. Untuk 
memperjelas pengertian tentang pendapatan, Di 
kemukakan pengertianatau pendapat dari para ahli : 
a. M.P Simangungsong (2004:6) Mengemukakan bahwa : 
“ Pendapatan adalah berambahnya aktiva perusahaan atau uangtunai, 
piutang, kakayaan lain yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang 
mengakibatkan modal bertambah”. 
b. Dumairy (1999:56) Manambahkan bahwa : 
“ Pendapatan adalah jumlah balas jasa yang di terima oleh faktor-faktor 
produksi yang turut serta dalam proses produksi meliputi upah/gaji, sewa 
tanah, bangunan dan keuntungan 
c. Pendapatan nasional menurut Lincolin Arsyad (2004:13) merupakan 
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nilai produksi barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan suatu 
perekonomian (negara) dalam waktu satu tahun. 
d. Soekarwati berpendapat bahwa pendapatan usaha tani adalah selisih 




Penelitian ini dilaksanakan pada KT. Siarioi Desa Bonra 
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, yangberlangsung 
sejak bulan januari sampai dengan bulan maret 2019 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini digunakan cara sebagai berikut : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan 
wawancara langsung kepada Ketua KT. Siarioi 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lembaga 
atau instansi terkait yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah : 
1. Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan mengamati 
langsung xx.dilapangan, ditempat kejadian sebagai objek penelitian 
2. Wawancara langsung dengan pihak yang berkompeten 
3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan jalan 
mengumpulkan data melalui keterangan secara tertulis yang 
merupakan dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan data 
yangdibutuhkan dalam penelitian. 
 
Instrumen Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis SWOT. 
Metode analisis dengan melakukan analisis terhadap ancaman dan peluang, 
untuk melihat sejauh mana kapabilitas faktor internal yang sesuai dan cocok 
dengan faktor eksternal dalam rangka perumusan  pengambilan keputusan 
yang strategis (Rangkuti, Freddy. 2004) 
Analisis SWOT dilakukan untuk mendapatkan rencana strategis 
dalam hal pemasaran Entres. Modek analisis ini membandingkan antara 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi 
Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 5 No.1 2020 




faktor eksternal peluang dan dan ancaman dengan faktor internal kekuatan 
dan kelemahan. 
 Langkah yang ditempuh untuk melakukan analisis SWOT adalah 
sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan data dari responden melalui wawancara dan 
observasi langsung untuk diidentifikasi menjadi faktor internal dan 
eksternal. 
b. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan 
peluang dan ancaman dengan kolam tabel matriks SWOT 
c. Pilih masing-masing  3 atau 4 faktor kekuatan dan kelemahan 
internal, serta 3 atau 4 faktor peluang dan ancaman eksternal 
yang di anggap paling kuat. 
d. Langkah selanjutnya adalah proses perumusan strategi dengan 
cara memasukkan isi tabel IFAS dan EFES ke dalam tabel untuk 
menentukan alternatif strategi 
Tabel 1. Matriks Gabungan antara IFAS dan EFES (Rangkuti, 2000) 







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Strategi Pemasaran Entres 
5.2.1 Menentukan faktor-faktor eksternal 
 Adapun faktor-faktor eksternal dalam pemasaran KT. Siarioi yang di ketuai 
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oleh Bapak  Punding Syarif sebagai berikut : 
1. Peluang 
a. Permintaan pasar terhadap  Entres yang meningkat 
b. Bahan baku Di topang oleh sumber daya yang kuat 
c. Penggunaan hubungan yang baik antara pelaku usaha dan 
konsumen tidak terlalu intensif 
2. Ancaman 
a. Persaingan pasar 
b. Persediaan bahan baku 
c. Munculnya pengusaha baru yang bergerak di bidang penjualan 
Entres 
5.2.2 Menentukan Faktor-Faktor Internal 
 Adapun faktor-faktor internal dalam usaha pengembangan Entres 
yang di jalankan oleh Bapak Punding Syarif di desa Bonra Kecamatan 




a. Harga Entres Terjangkau 
b. Kondisi  perkebunan mendukung dan memadai 
c. Jaringan distribusi semakin berkembang 
2. Kelemahan 
a. Kurang memahami manajemen produksi dan bisnis 
b. Belum tersedianya alat pengawetan Entres 
c. Pencarian jaringan belum menggunakan fasilitas Internet 
5.2.2 Penentuan Strategi 
 Pennetuan Strategi yang sesuai dengan usaha pengembangan 
penjualan Entres adalah dengan membuat matriks SWOT, matriks SWOT ini 
dibangun berdasarkan faktor-faktor eksternal maupun internal yang terdiri 
dari peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan. 
 Berdasarkan matriks SWOT maka dapat disusun empat strategi 
utama yaitu SO,WO,ST dan WT. Strategi bagi usaha pengembangan 
pemasaran Entres dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 
 
Tabel 6. Penentuan Strategi dengan matriks SWOT, Oleh Punding Syarif 
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dalam usaha pengembangan usaha Entres 







- Harga Entres 
Terjangkau 
- Kondisi  perkebunan 
mendukung dan 
memadai 




- Kurang memahami 
manajemen produksi 
dan bisnis 
- Belum tersedianya 
alat pengawetan 
Entres 





- Permintaan pasar 
terhadap  Entres yang 
meningkat 
- Bahan baku Di topang 
oleh sumber daya 
yang kuat 
- Penggunaan 
hubungan yang baik 
antara pelaku usaha 
dan konsumen tidak 
terlalu intensif 
Strategi S-O 




- Memperluas jaringan 






- Meningkatkan SDM 













- Persaingan pasar 

















- Menjaga dan 
mengoptimalkan 
sumber bahan baku 
dan bahan baku 
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a. Strategi SO (Paduan kekuatan dan Peluang) 
Strategi ini dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada. Yaitu menjaga kestabilan harga produk 
sehingga konsumen semakin meningkat serta memperluas jaringan 
distribusi untuk dapat mengatasi permintaan  pasar yang semakin 
meningkin. 
 
b. Strategi WO (Paduan Kelemahan dan Peluang) 
Strategi W-O ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Terhadap 
alternatif strategi, yaitu meningkatkan SDM petani agar dapat dengan 
mudah menerima adopsi dan inovasi serta meningkatkan kedisiplinan kerja 
dan juga memasarkan Entres baik secara langsung maupun memanfaatkan 
Internet. 
 
c. Strategi ST (Paduan Kekuatan dan Ancaman) 
Strategi S-T merupakan strategi untuk menggunakan kekuatan yang 
dimiliki dengan cara menghindari ancaman. Untuk pengembangan Industri 
usaha terdapat alternatif  strategi yang diterapkan yaitu  mempertluas wilayah 
distribusi, sehingga persaingan pasar relatif stabil dan tetap 
mempertahankan kualitas Entres dengan hargaterjangkau untuk 
mengantisipasi persaingan pengusaha baru. 
 
d. Strategi WT (Paduan Kelemahan dan Ancaman) 
Strategi ini berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 
menghindari ancaman. Dalam strategi W-T terdapat alternatif yaitu Menjaga 
dan mengoptimalkan sumber bahan baku dan bahan baku. 
Berdasarkan strategi metriks SWOT maka dapat diketahui bahwa 
strategi umum yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah menggunakan 
kekuatan perusahaan untuk mengambil setiap keuntungan (peluang) pada 
kesempatan yang ada. 
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan dianalisis maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut Keberadaan KT. Siarioi yang di pimpin 
oleh Bapak Punding syarif yang masih mampu bertahan hingga sekarang 
tidak dapat di raih dalam jangka waktu yang singkat. Melainkan 
membutuhkan waktu, Konsistensi, Kerja sama dan keinginan untuk 
memajukan usaha. Strategi S-O yang akan diterapkan Bapak Punding 
Syarif ini dibuat dengan menggunakan selurh kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada. Yaitu Menjaga kestabilan harga produk 
sehingga konsumen semakin meningkat serta Memperluas jaringan 
distribusi  untuk dapat mengatasi permintaan pasar yang semakin 
meningkat. Sedangkan Strategi S-T merupakan strategi merupakan 
strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki dengan cara 
menghindari ancaman. Adapun alternatif strategi yang yang dapat 
diterapkan yaitu Memperluas wilayah distribusi, sehingga persaingan 
pasar relatif stabilSerta Tetap mempertahankan kualitas Entres dengan 
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